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ABSTRACT

Kombucha fermented from butterfly pea flower (Clitoria ternatea) is a functional beverage with high
antioxidant potential and added health benefits. Several studies have reported that butterfly pea flower
is rich in anthocyanins and flavonoids, phenolic compounds effective at neutralizing free radicals that
contribute to degenerative diseases such as cancer, heart disease, diabetes, and premature aging, while
also preserving food quality. This literature review employed a qualitative-descriptive literature
review following the PRISMA protocol. From 96 initially identified articles, 34 articles met the inclusion
criteria, with 14 key articles subjected to in-depth analysis. Antioxidant activity measured by DPPH
assays over fermentation periods of 8 to 20 days yielded high scavenging capacities, with 1Csq values
ranging from 15 % to 19 % and inhibition rates between 70 % and 89 %. These results demonstrate
that the robust antioxidant activity of butterfly pea kombucha supports its development as a functional
beverage. This review is intended to serve as a reference for future research aimed at elucidating the
direct health benefits and bioactive composition of Clitoria ternatea kombucha.
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ABSTRAK

Kombucha yang difermantasikan dari bunga telang (Clitoria ternatea) merupakan minuman fungsional
dengan potensi antioksidan tinggi dan nilai tambah kesehatan. Beberapa penelitian melaporkan bahwa
bunga telang kaya akan antosianin dan flavonoid, senyawa fenolik yang efektif menetralisir radikal
bebas penyebab penyakit degeneratif seperti kanker, penyakit jantung, diabetes, dan penuaan dini
serta mempertahankan mutu produk pangan. Metode yang digunakan adalah literature review
deskriptif-kualitatif dengan mengikuti protokol PRISMA. Dari 96 artikel yang diidentifikasi, 34 artikel
memenuhi kriteria inklusi dan 14 artikel kunci dianalisis mendalam. Beberapa penelitian melaporkan
aktivitas antioksidan yang diukur menggunakan metode DPPH pada kombucha bunga telang dengan
rentang waktu fermentasi 8 hingga 20 hari menghasilkan aktivitas antioksidan yang tinggi dengan
IC50 15%-19% dan % Inhibisi 70%-89%. Sehingga dapat disimpulkan dengan aktivitas antioksidan
yang tinggi memiliki potensi sebagai minuman fungsional. Hasil review ini diharapkan dapat
digunakan sebagai rujukan untuk penelitian lebih lanjut untuk mengetahui manfaat langsung dan
kandungan dari kombucha bunga telang (Clitoria ternatea).
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PENDAHULUAN

Permintaan global terhadap minuman fungsional hasil fermentasi terus mengalami
peningkatan, seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya gaya
hidup sehat serta kecenderungan memilih produk alami yang mendukung kesehatan tubuh.
Kombucha, sebagai minuman fermentasi berbasis teh, telah menjadi fokus berbagai penelitian
ilmiah karena kemampuannya menghasilkan beragam senyawa bioaktif, seperti asam organik,
polifenol, dan flavonoid, yang diketahui memiliki aktivitas antioksidan, antimikroba, serta
imunomodulator (Villarreal-Soto et al., 2018). Selain manfaat fungsionalnya, kombucha juga
memiliki potensi ekonomi yang cukup menjanjikan. Berdasarkan laporan Grand View
Research (2023), nilai pasar global untuk minuman fungsional diperkirakan akan melampaui
USD 200 miliar pada tahun 2027. Di Indonesia, perkembangan produk minuman fermentasi
seperti kombucha juga menunjukkan tren positif, baik di sektor industri pangan berskala
besar maupun dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

Kombucha merupakan minuman fermentasi tradisional berbasis teh yang telah menarik
perhatian dalam bidang ilmu pangan dan kesehatan karena potensi nutrisinya, terutama
dalam hal aktivitas antioksidan (Aji et al., 2023; Kusumiyati et al., 2022; Sintyadewi et al.,
2021). Proses fermentasi kombucha secara dinamis menghasilkan senyawa bioaktif seperti
polifenol, fenolik, dan flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan berperan untuk
menetralisir radikal, antimikroba, dan imunomodulator, sehingga memberikan manfaat
fungsional untuk kesehatan (Villarreal-Soto et al., 2018). Dalam beberapa tahun terakhir,
perhatian ilmiah bergeser kepada penggunaan substrat alternatif yang kaya akan fito-kimia,
dengan tujuan meningkatkan nilai fungsional dan keberagaman produk kombucha. Dalam
konteks tersebut, penggunaan bahan baku alternatif yang kaya antioksidan, seperti bunga
telang (Clitoria ternatea), menjadi topik yang menarik untuk dieksplorasi guna meningkatkan
nilai fungsional dari minuman ini (Wahyanto & Agustini, 2024).

Bunga telang (Clitoria ternatea) adalah tanaman tropis yang kaya akan kandungan
anthocyanin, flavonoid, dan polifenol yang kuat, yang merupakan senyawa fenolik yang efektif
dalam menetralkan radikal bebas dan mencegah stres oksidatif penyebab berbagai penyakit
degeneratif seperti kanker, penyakit kardiovaskuler, dan penuaan dini (Yumni et al., 2022;
Zakaria et al.,, 2018). Selain itu, antosianin pada bunga telang stabil pada pH rendah, sehingga
ideal untuk diaplikasikan dalam konteks fermentasi kombucha yang menurunkan pH medium
hingga di bawah 4,0 (Hasanah et al., 2023). Proses fermentasi memungkinkan terjadinya
biokonversi senyawa-senyawa tersebut menjadi molekul bioaktif dengan stabilitas dan
bioavailabilitas yang lebih tinggi, yang secara sinergis memberikan manfaat kesehatan
tambahan pada minuman tersebut (Wahyanto & Agustini, 2024). Penelitian terkait telah
menunjukkan bahwa pengayaan kombucha dengan ekstrak bunga telang tidak hanya
meningkatkan total flavonoid tetapi juga memperkuat potensi antiinflamasi dan perlindungan
terhadap kerusakan oksidatif (Aji et al., 2023; Wahyanto & Agustini, 2024).

Meskipun telah ada sejumlah penelitian yang mengevaluasi penggunaan bahan herbal
dalam fermentasi kombucha, namun masih terbatas studi yang secara khusus membahas
kontribusi bunga telang terhadap aktivitas antioksidan pada fermentasi kombucha. Beberapa
studi menunjukkan bahwa karakteristik kimia kombucha sangat dipengaruhi oleh variabel
seperti durasi fermentasi, suhu, dan komposisi mikroba pada kultur simbiotik (Tefon Oztiirk
et al,, 2023). Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa adaptasi dan optimalisasi proses
fermentasi dengan penambahan bunga telang dapat menghasilkan minuman fungsional yang
memiliki nilai tambah dari segi kualitas sensorik dan kemampuan melawan stres oksidatif
(Tefon Oztiirk et al., 2023; Wahyanto & Agustini, 2024). Oleh karena itu, review ini bertujuan
untuk menguraikan potensi antioksidan kombucha bunga telang sebagai minuman fungsional
dengan mengintegrasikan temuan-temuan dari berbagai studi yang relevan serta memberikan
gambaran komprehensif mengenai mekanisme aktivitas bioaktif serta aktivitas antioksidan
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yang terjadi selama fermentasi, sekaligus mengidentifikasi celah penelitian untuk studi
lanjutan di bidang teknologi pangan dan nutrisi.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode tinjauan pustaka (literature review) yang
bersifat deskriptif-kualitatif dengan tujuan mengkaji potensi antioksidan kombucha berbasis
bunga telang (Clitoria ternatea) sebagai minuman fungsional. Proses pemilihan artikel
disusun secara bertahap untuk memastikan relevansi dan kualitas sumber yang digunakan
melalui diagram PRISMA-like flowchart, untuk menggambarkan tahapan identifikasi,
penyaringan, dan inklusi artikel yang dianalisis. Literatur diperoleh dari database ilmiah
nasional dan internasional seperti Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, dan SpringerLink,
mencakup artikel yang dipublikasikan dalam rentang waktu 2015-2025. Strategi pencarian
literatur dengan menggunakan kombinasi kata kunci seperti “kombucha”, “Clitoria ternatea”,

“antioxidant”, “functional beverage”, “inhibition concentration”, “flavonoid”, dan “bioactive
compound”.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Morfologi Tanaman Bunga Telang (Clitoria ternatea)

Tanaman bunga telang (Clitoria ternatea) adalah spesies leguminosa yang dikenal
dengan bunga berwarna biru yang menyerupai kupu-kupu, dan memiliki morfologi yang
menarik serta kaya akan potensi. Bunga telang tumbuh sebagai tanaman merambat dengan
batang yang memiliki panjang antara 0,5 hingga 3 meter dan memiliki akar tunggang dengan
banyak akar lateral (Suryawati & Santika, 2023). Morfologi daun berupa menyirip
berpasangan yang terdiri dari 5-7 helai daun dengan setiap helai daun memiliki bentuk oval
hingga janjang dan permukaan yang halus, dengan sisi bawah yang sedikit berbulu (Hawari et
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al., 2022). Morfologi daun yang khas ini tidak hanya berfungsi untuk fotosintesis tetapi juga
memberikan keindahan visual yang menjadi daya tarik dalam budidaya tanaman bunga
telang. Morfologi bunga telang memiliki variasi warna biru tua yang cerah dengan bercak
kuning mud, ungu muda hingga putih, panjangnya sekitar 4 cm dan lebarnya sekitar 3 cm
dengan benangsari dan putik terselubung di dalam corolla. Morfologi bunga telang bersifat
monosimetris (satu arah) dan terdiri atas lima kelopak yang saling melekat, serta tiga mahkota
yang juga terhubung satu sama lain. Buahnya berbentuk polong, dapat mencapai panjang 14
cm, dan di dalamnya terletak 8-10 biji (Hasanah et al., 2023; Jeyaraj et al., 2021; Suarna &
Wijaya, 2021; Zahara, 2022).

Tanaman bunga telang dapat hidup pada ketinggian antara 1-1800 m di atas permukaan
laut dan mampu tumbuh fleksibel di berbagai jenis tanah dengan rentang pH 5,5-8,9, bahkan
mampu beradaptasi dengan baik pada lahan tanah liat. Suhu yang optimal bagi pertumbuhan
bunga telang berkisar antara 19-28°C dan rata-rata curah hujan 2000 mm/tahun (Zahara,
2022). Tanaman ini juga bersifat autogami dan bereproduksi melalui biji serta toleran
terhadap intensitas cahaya yang bervariasi, mulai dari paparan sinar matahari penuh hingga
kondisi teduhan parsial (Afrianto et al., 2020; Jamil et al., 2018).

Senyawa Bioaktif Antioksidan pada Bunga Telang (Clitoria ternatea)

Bunga telang (Clitoria ternatea) merupakan tanaman obat tradisional yang telah lama
dikenal di berbagai belahan dunia karena kandungan senyawa bioaktifnya yang melimpah,
terutama sebagai sumber antioksidan alami yang memiliki potensi besar dalam melawan
radikal bebas dan mengurangi stres oksidatif di dalam tubuh (Marpaung, 2020; Yumni et al.,
2022). Di berbagai daerah Indonesia, bunga telang telah dikenal sebagai teh biru yang
dimanfaatkan sebagai minuman herbal karena mengandung antioksidan (Lakshanetal., 2019;
Srichaikul, 2018). Beberapa penelitian terkini telah membuktikan bahwa senyawa bioaktif
dalam bunga telang mencakup flavonoid, anthocyanin, fenol, tanin, alkaloid, saponin, dan
resin, masing-masing berkontribusi terhadap aktivitas antioksidan (Sundaravalli & Kowsalya,
2023; Utami, 2019; Yumni et al., 2022). Aktivitas antioksidan yang tinggi menjadi bahan dasar
untuk berbagai aplikasi, seperti pembuatan minuman fungsional dan suplemen nutraseutikal
yang dapat meningkatkan kesehatan (Lakshan et al., 2019). Hal tersebut sejalan dengan
kecenderungan masyarakat modern yang semakin mengutamakan penggunaan bahan alami
dalam mengatasi masalah kesehatan terkait efek radikal bebas (Sundaravalli & Kowsalya, 2023).
Oleh karena itu, memahami profil senyawa bioaktif antioksidan pada bunga telang merupakan
langkah awal yang krusial dalam pengembangan produk berbasis bunga telang.

Berdasarkan penelitian terbaru pada Tabel 1 aktivitas antioksidan dari ekstrak bunga
telang telah divalidasi melalui berbagai metode seperti DPPH dan FRAP, yang mengukur
kemampuan senyawa dalam menangkap radikal bebas atau mereduksi ion logam. Nilai ICsq
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yang rendah dari ekstrak bunga telang dengan pelarut etanol (Andriani & Murtisiwi, 2020;
Maulida, 2023; Rahayu et al., 2021; Srichaikul, 2018) dan 3,57 mg/L untuk pelarut etil asetat
(Vifta et al., 2020), menunjukkan bahwa hanya sedikit konsentrasi yang dibutuhkan untuk
memberikan efek perlindungan yang signifikan terhadap oksidasi. Penggunaan kloroform dan
metanol sebagai pelarut menghasilkan nilai ICso yang sedang, yaitu 35,5 pg/mL dan 43,3
ug/mL, menunjukkan bahwa meskipun keduanya mampu melarutkan senyawa semi-polar
dan non-polar, aktivitas antioksidan ekstraknya tidak sebaik etanol. Kandungan saponin,
flavonoid, dan asam fenolat pada ekstrak kloroform diduga berkontribusi terhadap aktivitas
antioksidan (Jayanthi et al., 2020). Secara ilmiah, tingginya aktivitas antioksidan ini dapat
dijelaskan oleh struktur kimia flavonoid dan antosianin yang memiliki gugus hidroksil aktif,
memungkinkan mereka berperan sebagai scavenger terhadap spesies oksigen reaktif (ROS).
Selain itu, antosianin memberikan warna biru khas pada bunga telang dan sekaligus
berkontribusi terhadap potensi biologisnya (Jayanthi et al., 2020; Zakaria et al., 2018).

Tabel 1. Senyawa bioaktif antioksidan bunga telang (Clitoria termatea)

Pelarut Senyawa Aktivitas Antioksidan Metode Referensi
Etil Asetat Nilai ICs0 3,57 £ 0,07 mg/L .
Flavonoid FRAP g\(/)lzfga etal,
Etanol Nilai ICso 3,31+ 0,09 mg/L )
. Flavonoid, alkaloid, o (Kumala Sari et
0,
Air terpenoid, tannin Nilai ICsy sebesar 45% DPPH al, 2024)
Etanol Flavonoid Nilai ICso sebesar 2,23 ppm FRAP (Maulida, 2023)
Kloroform Saponin, flavonoid, Nilai ICso 35.5 pg/ml DPPH (Jayanthi et al,
Metanol asam fenolat Nilai ICso 43.3 pg/ml 2020)
: Glikosida flavonol, . (Zakaria etal,,
Air antosianin Nilai ICso 195.5 pg/ml DPPH 2018)
Fenolik, flavanoid, Nilai Cs0 41.36 + 1.191 (Andriani &
Etanol alkaloid, terpenoid, DPPH L
. pg/mL Murtisiwi, 2020)
steroid
Etanol 70% Flavonoid Nilai ICs04,19 ppm dan 3,08 FRAP (Rahayu et al,,
ppm 2021)
. . o (Srichaikul,
Etanol 50% Fenolik, Flavonoid Nilai IC500.55 + 0.03 ABTS 2018)

Flavonoid dalam bunga telang juga merupakan kelompok senyawa penting yang
mendukung aktivitas antioksidan secara signifikan (Kumala Sari et al., 2024; Maulida, 2023;
Vifta et al., 2020). Senyawa-senyawa flavonoid seperti quercetin, kaempferol, dan myricetin
telah dilaporkan memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menetralisir radikal bebas
melalui mekanisme transfer elektron dan donasi proton (Yumni et al.,, 2022). Penelitian
laboratorium menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga telang mengandung total flavonoid
yang tinggi, yang berhubungan erat dengan peningkatan kapasitas antioksidan secara
keseluruhan (Cahyaningsih et al., 2019). Secara spesifik, antosianin merupakan salah satu
senyawa utama dalam kelompok flavonoid yang terdapat secara dominan pada bunga telang
(Clitoria ternatea), dan bertanggung jawab terhadap warna biru khas yang menjadi ciri
morfologis tanaman ini (Afrianto et al., 2020; Palimbong & Pariama, 2020; Yumni et al., 2022).
Selain perannya sebagai pewarna alami, antosianin juga menunjukkan aktivitas antioksidan
yang signifikan, yang terutama disebabkan oleh struktur kimianya yang mendukung
kemampuan tinggi dalam menangkap dan menetralkan radikal bebas (Hasanah et al., 2023).
Seperti yang telah dilaporkan oleh Zakaria et al. (2018) bahwa senyawa glikosida flavonol dan
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antosianin yang ditemukan pada ekstrak bunga telang memiliki aktivitas antioksidan yang
tinggi dengan nilai ICs0 195,5 pg/ml. Selain itu, aktivitas antioksidan tersebut juga telah
dikonfirmasi melalui berbagai penelitian, yang membuktikan efektivitas berbagai senyawa
seperti flavonoid, alkaloid, tepernoid, tannin, dan antosianin dalam menghambat reaksi
oksidatif, sehingga memberikan perlindungan terhadap stres oksidatif.

Aktivitas Antioksidan Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea)

Kombucha merupakan minuman hasil fermentasi larutan teh dan gula oleh konsorsium
mikroorganisme yang dikenal sebagai SCOBY (Symbiotic Culture of Bacteria and Yeast).
Minuman ini telah dikenal luas karena kandungan bioaktifnya seperti asam organik, enzim,
vitamin, dan senyawa fenolik yang memberikan berbagai manfaat kesehatan, di antaranya
sebagai antioksidan, antimikroba, dan imunomodulator. Salah satu inovasi terbaru dalam
pengembangan kombucha adalah pemanfaatan bunga telang (Clitoria ternatea), tanaman
herbal tropis yang dikenal kaya akan antosianin, flavonoid, dan senyawa fenolik
(Cahyaningsih et al., 2019; Vifta et al,, 2020; Yumni et al., 2022). Kombucha bunga telang
merupakan inovasi minuman fungsional yang mengintegrasikan proses fermentasi
tradisional dengan bioaktif alami dari bunga telang (Clitoria ternatea). Kombucha yang
diperkaya dengan ekstrak bunga telang menunjukkan peningkatan aktivitas antioksidan yang
signifikan dibandingkan dengan kombucha konvensional. Hal ini terutama disebabkan oleh
kandungan polifenol, antosianin, dan flavonoid yang terdapat dalam bunga telang, yang
berperan dalam menetralisir radikal bebas dan mengurangi stres oksidatif (Aji etal., 2023).

Berbagai penelitian (Tabel 2) menunjukkan bahwa kombinasi bunga telang dan proses
fermentasi kombucha dapat meningkatkan nilai fungsional minuman ini. Wahyanto & Agustini
(2024) melaporkan bahwa penambahan ekstrak bunga telang dalam kombucha meningkatkan
kandungan flavonoid dari 38,89 mgQE/g menjadi 126,73 mgQE/g dan memberikan efek
antiinflamasi dengan IC50 sebesar 140,22 ppm. Kandungan antosianin yang stabil dalam
kondisi asam menjadikan bunga telang ideal sebagai bahan kombucha, sebagaimana
dijelaskan oleh Kushargina et al. (2024), yang juga menemukan bahwa pH kombucha
mendukung kestabilan antosianin untuk fungsi antioksidan.

Tabel 2. Aktifitas antioksidan kombucha bunga telang (Clitoria termatea) dan teh hijau
(Camellia sinensis)

Substrat Lama Metode Aktivitas Antioksidan Referensi
Kombucha Fermentasi (ICso / % Inhibisi) !
12 Hari DPPH [C50=19.54% (Aji etal,, 2023)
10 Hari DPPH ICs0 =83,20 ppm (Kushargina et al,, 2024)
Bunga . S . .
Tela%lg 8 Hari DPPH % Inhibisi = 89,74% (Sintyadewi et al,, 2021)
(Clitoria 20 Hari DPPH % Inhibisi = 70% (Dwiputri & Feroniasanti, 2019)
ternatea)
20 Hari DPPH [C50=15,65% (Wongthai et al., 2021)
14 Hari DPPH [C50=65.23 pg/mL (Rezaldi et al., 2024)
14 Hari DPPH 0.98 mmol TE/g DW (Gaggia et al., 2018)
Teh Hijau
(Camellia 7 Hari DPPH [C50=10.178 pg/mL (Oliveira et al,, 2023)
sinensis)
5 Hari ABTS 3.24 ymol TE/mL (Lacerda et al., 2024)

8 Hari DPPH ICso = 20,79 pL/mL (Elfirta et al, 2024)
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Kombucha bunga telang menunjukkan aktivitas antioksidan yang tinggi pasca
fermentasi. Aji et al. (2023) mencatat bahwa meskipun kadar vitamin C menurun selama
fermentasi, aktivitas antioksidan meningkat, mengindikasikan peran metabolit lain seperti
flavonoid dan asam organik. Selain itu, penelitian Puspitasari et al. (2022) menunjukkan
bahwa kombucha bunga telang efektif menghambat bakteri patogen seperti Listeria
monocytogenes dan Staphylococcus hominis. Studi lanjutan oleh Rezaldi et al, (2022)
menemukan bahwa pada konsentrasi gula 40%, kombucha bunga telang memberikan zona
hambat signifikan terhadap Salmonella typhi dan Vibrio parahaemolyticus, menjadikannya
kandidat kuat sebagai minuman antimikroba.

Berdasarkan Tabel 2, kombucha berbasis bunga telang menunjukkan variasi nilai ICsg
dan % inhibisi yang cukup luas tergantung lama fermentasi dan metode analisis. Sebaliknya,
kombucha berbasis teh hijau menunjukkan hasil yang lebih seragam, dengan nilai ICs, paling
rendah sebesar 0.178 ug/mL pada fermentasi 7 hari dan nilai tertinggi sebesar 20.79 pg/mL
pada fermentasi 8 hari (Elfirta et al., 2024; Oliveira et al., 2023). Selain itu, metode ABTS yang
digunakan oleh Lacerda et al., (2024) menunjukkan nilai 3.24 pmol TE/mL, sementara metode
DPPH oleh Gaggia et al., (2018) mencatat 0.98 mmol TE/g DW, mengindikasikan bahwa teh
hijau secara konsisten menghasilkan aktivitas antioksidan tinggi.

Secara umum, kombucha bunga telang mampu menghasilkan aktivitas antioksidan yang
setara bahkan melebihi teh hijau dalam kondisi fermentasi tertentu, terutama karena
kandungan antosianin delphinidin dan ternatin yang tinggi dan stabil dalam lingkungan asam
(Ajietal., 2023; Kushargina etal., 2024). Hal ini berbeda dengan teh hijau yang mengandalkan
katekin sebagai antioksidan utama (Lacerda et al., 2024). Meskipun teh hijau menunjukkan
kestabilan dalam hasil 1Cso, kombucha bunga telang memiliki keunggulan dari segi variasi
senyawa bioaktif dan potensi inovasi bahan baku lokal untuk minuman fungsional. Dengan
demikian, pemanfaatan bunga telang sebagai substrat kombucha tidak hanya memperkaya
warna dan profil senyawa bioaktif, tetapi juga memiliki potensi untuk menghasilkan aktivitas
antioksidan tinggi, menjadikannya alternatif yang kompetitif terhadap teh hijau dalam
pengembangan minuman fungsional berbasis fermentasi.

Potensi Kombucha Bunga Telang sebagai Minuman Fungsional

Penelitian terbaru telah meninjau potensi manfaat kesehatan dari bunga telang Clitoria
ternatea L. dan produk kombuchanya. Manfaat kesehatan kombucha berasal dari berbagai
senyawa aktif seperti polifenol, asam organik, dan vitamin yang terbentuk secara alami selama
proses fermentasi (Jakubczyk et al., 2020; Lee et al,, 2023; Mihai et al,, 2024). Selain itu,
keberadaan asam organik seperti asam asetat dan asam glukuronat dalam kombucha turut
menyumbang pada berbagai manfaat kesehatannya, termasuk efek antimikroba,
antiinflamasi, dan imunomodulator. Asam-asam ini berperan penting dalam proses
detoksifikasi tubuh, sehingga berpotensi meningkatkan fungsi hati dan mengurangi risiko
sindrom metabolik seperti diabetes dan hiperkolesterolemia (Leal et al., 2018; Phan-Van et
al., 2024; Villarreal-Soto et al., 2018). Penelitian menunjukkan bahwa kombucha memiliki sifat
antioksidan yang kuat, yang membantu melawan stres oksidatif penyebab utama berbagai
penyakit kronis. Sifat antioksidan yang berasal dari senyawa bioaktif dalam kombucha,
terutama kombucha yang terbuat dari bunga telang dapat membantu melindungi tubuh dari
efek radikal bebas (Batista et al., 2023; Tanticharakunsiri et al., 2021).

Baik teh bunga telang maupun kombucha menunjukkan potensi dalam memperbaiki
profil lipid pada individu dengan dislipidemia, meskipun perbedaannya tidak signifikan
secara statistik (Kushargina et al., 2025). Penelitian yang dilakukan oleh Majid et al. (2023)
menemukan bahwa kombucha bunga telang yang diperkaya Lactiplantibacillus plantarum
Dad-13 menunjukkan potensi sebagai minuman probiotik non-susu dengan viabilitas sel >10°
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CFU/mL selama 28 hari penyimpanan. Penambahan probiotik tersebut terbukti
meningkatkan produksi asam laktat, menurunkan pH, serta memperbaiki karakteristik
sensorik, terutama pada rasa dan keseimbangan keasaman. Stabilitas mikrobiologis, kimia,
dan sensorik selama fermentasi dan penyimpanan menunjukkan bahwa produk ini layak
dikembangkan sebagai pangan fungsional berbasis tanaman lokal. Selain itu, analisis
metagenomik mengungkap keberagaman mikroba dalam kombucha, di mana asam asetat
bakteri (Acetobacter spp., Komagataeibacter spp.) dan ragi (Starmerella spp.) mendominasi
komunitas mikroba, menghasilkan asam organik dan fermentasi yang mendukung profil
probiotik serta potensi kesehatan usus (Kaashyap et al., 2021). Penelitian lain menggunakan
kombucha yang ditambahkan dengan 2% ekstrak bunga telang menunjukkan aktivitas
stabilisasi membran eritrosit yang signifikan, dengan nilai ICso = 140,22 ppm, jauh lebih
rendah dibandingkan kombucha tanpa ekstrak (ICso = 242,68 ppm). Hal ini menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam mencegah hemolisis sel yang diasosiasikan dengan
kemampuan kombuen anti-inflamasi (Wahyanto & Agustini, 2024).

Kombucha bunga telang juga memiliki potensi sebagai minuman fungsional antiobesitas
karena mengandung senyawa aktif seperti kaempferol, quercetin, dan quercetin-3§-D-
glucoside yang mampu menghambat enzim lipase, a-amylase, a-glucosidase, serta
berinteraksi kuat dengan protein FTO yang berperan dalam regulasi gen obesitas.
Berdasarkan simulasi molecular docking yang dilakukan oleh Hardinsyah et al. (2023)
menunjukkan bahwa afinitas pengikatan senyawa-senyawa ini lebih tinggi dibandingkan obat
standar yang digunakan untuk mencegah penyerapan asam lemak di usus halus seperti
orlistat dan acarbose. Temuan ini menunjukkan bahwa kombucha bunga telang berpotensi
membantu mengurangi penyerapan lemak dan glukosa, yang mendukung penurunan berat
badan, meskipun diperlukan studi in vitro dan in vivo lanjutan untuk mengonfirmasi manfaat
kesehatannya pada manusia. Temuan-temuan tersebut menjadikan kombucha bunga telang
secara ilmiah berpotensi sebagai salah satu alternatif minuman fungsional bernilai tinggi
untuk menunjang gaya hidup sehat yang bernilai ekonomis.

KESIMPULAN

Kombucha berbasis bunga telang (Clitoria ternatea) menunjukkan potensi tinggi
sebagai minuman fungsional yang memiliki kandungan antosianin dan flavonoid yang kaya
serta transformasi fitokimia selama fermentasi. Selain efek antioksidan, kombucha bunga
telang juga memperlihatkan aktivitas antimikroba signifikan terhadap patogen penting dan
potensi penurunan lipid melalui mekanisme inhibisi lipase. Hal tersebut menegaskan bahwa
kombucha bunga telang bukan hanya meningkatkan nilai gizi dan sensorik tetapi juga
menawarkan manfaat kesehatan tambahan, menjadikannya kandidat ideal untuk
dikembangkan sebagai produk minuman fungsional bernilai tambah. Selanjutnya, penelitian
diperlukan untuk mengkaji stabilitas probiotik dalam formula akhir, aplikasi ko-kultur untuk
sinergi mikroba, uji klinis efek kesehatan pada manusia, serta optimasi proses skala industri
untuk mendukung komersialisasi dan keberlanjutan produksi.
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